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Abstract: The nutritional status of children under five is caused by 2 factors, one of which is the direct
factor consisting of nutrient intake and infectious diseases. Nutrient intake is needed for body
metabolism. Infectious diseases can also make the nutritional status of toddlers less good. This
literature review aims to determine the relationship between energy intake and infectious diseases with
nutritional status in children under five. This study uses a literature review method by searching for
journals through the Garuda portal and Google Scholar (2016-2020). The keywords used were "energy
intake, infectious diseases, nutritional status in children under five", "energy intake, nutritional status
for children under five", "infectious diseases, nutritional status in under-five". The search results
obtained on the Garuda portal 12 articles and google scholar 6190 articles where only 12 articles
correspond to this research. Energy intake related to nutritional status in children under five includes
quality and quantity of food, consumption level, adequate energy intake. Infectious diseases related to
the nutritional status of children under five include decreased appetite, having a history of infectious
diseases, contaminated food, poor sanitation, lack of hygiene in the surrounding environment. The
conclusion in this study is that energy intake and infectious diseases are related to the nutritional status
of children under five. Suggestions in this study for health workers to provide knowledge to mothers of
toddlers regarding nutritional intake and nutritional status of toddlers.
Keywords: Energy Intake: Infectious Diseases; Nutritional Status
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Abstrak: gatus gizi pada balita disebabkan oleh 2 faktor, salah satunya faktor langsung yang terdiri
dari asupan zat gizi dan p@akit infeksi. Asupan zat gizi diperlukan untuk metabolisme tubuh.
Penyakit infeksi juga dapat membuat status gizi balita menjadi kurang baik. Literature review ini
bertujuan untuk mengetahui keterkaitan ilSu[n energi dan penyakit infeksi dengan status gizi pada
balita. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mencari jurnal melalui portal
garuda dan google scholar (2016-2020). Kata kunci yang digunakan adalah “asupan energi, penyakit
infeksi, §tus gizi pada balita”, “asupan energi, status gizi balita™, “penyakit infeksi, status gizi pada
balita”. Hasil penelusuran yang didapatkan pada portal garuda 12 artikel dan goog!@cholar 6190
artikel dimana hanya 12 artikel yang sesuai dengan penelitian ini. Asupan energi yang berkaitan
dengan status gizi pna balita diantaranya kualitas dan kuantitias hidangan, tingkat konsumsi, asupan
energi yang cukup. Penyakit infeksi yn; berkaitan dengan status gizi pada balita diantaranya nafsu
makan menurun, memiliki riwayat penyakit inksi. makanan tercemar, sanitasi kurang baik,
lingkungan sekitar kurang menjaga kebersihan. Kesimpulan pada penelitian ini asupan energi dan
penyakit infeksi memiliki keterkaitan dengan status gizi pada balita. Saran pada penelitian ini bagi
tenaga kesehatan memberikan pengetahuan kepada ibu balita terkait asupan zat gizi dan status gizi
pada balita.
Kata kunci: Asupan Energi; Penyakit Infeksi; Status Gizi
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PENDAHULUAN

E}

galus gizi menggambarkan keadaan yang disebabkan dari keseimbangan antara asupan zat gizi dari
makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk metabolisme tubuh (Harjatmo, et al., 2017).
Berdasarkan UNICEF tahun 2018, sepertiga balita di dunia masih mengalami malnutrisi, wasting maupun
berat badan berlebih. Duapertiga balita di dunia mempunyai risiko menderita malnutrisi karena asupan
makan yang tidak berkualitas (UNICEF, 2019). Tingkat kebutuhan asupan zat gizi dapat memengaruhi
[Brubahan pada status gizi seseorang (Afifah, 2019). Penyakit infeksi juga dapat membuat anak
kehilangan zat gizi yang ditandai dengan asupan makan menurun, zat gizi di dalam tubuh berkurang
sehingga dapat membuat status gizi balita menjadi kurang baik (Carolin, er al., 2020).

Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi balita gizi kurang dan gizi buruk di Indonesia sebesar
17.7% . Pada tahun 2013, diare pada balita 6,6% dan meningkat di tahun 2018 menjadi 10,7% (Kemenkes
RI, 2018). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2018, balita yang menderita
ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) sebanyak 127.734 penderita dan baru tertangani sebanyak
100.526 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2019).

Pada penelitian sebelumnya, masih terdapat beberapa hal yang belum diteliti. Pada penelitian Reska,
et al. (2018) hanya meneliti hubungan asupan energi dengan status gizi pada balita saja dan belum
melakukan penelitian hubungan penyakit infeksi dengan status gizi balita. Pada penelitian Carolin, ef al.
(2020) dan Nengsi & Risma (2017) hanya meneliti mengenai riwayat infeksi dengan status gizi pada
balita dan belum melakukan penelitian m@#genai asupan energi dengan status gizi pada balita.

Status gizi pada balita disebabkan 2 faktor salah satunya faktor langsung yang terdiri dari asupan zat
gizi dan riwayat penyakit infeksi (Reska, et al., 2018). Berdasarkan penelitian Reska, ef al. (2018), balita
yang mengalami asupan energi rendah berisiko 1,8 kali lebih besar mengalami gizi kurang dibandingkan
dengan balita yang mempunyai asupan energi cukup. Riwayat penyakit infeksi merupakan keadaan
dimana seseorang pernah menderita penyakit infeksi. Menurut penelitian yang dilakukan Nengsi & Risma
(2017), balita yang terserang penyakit infeksi, nafsu makan akan menurun sehinggfJperat badan segera
mengalami perubahan sesuai dengan kondisi tubuh seseorang. Tujuan penulisan literature review ini
untuk mengetahui asupan energi dan penyakit infeksi dengan status gizi pada balita.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Database pada penelitian ini dalam mencari
artikel berasal dari google scholar dan portal garuda. Pada google scholar menggunakan kata kunci
“asupan energi, penyakit infeksi, status gizi pada balita” diperoleh 8 artikel, portal garuda menggunakan
kata kunci “asupan energi, status gizi balita” diperoleh 3 artikel kemudian menggunakan kata kunci
“penyakit infeksi, status gizi balita” diperoleh 1 artikel. Artikel tersebut diperoleh dengan melalui 3
screening. Screening 1 berdasarkan jurnal berbayar dan tidak berbayar, screening 2 berdasarkan judul dan
abstrak, screening 3 dengan membaca semua isi jurnal dari latar belakang, metode serta hasil temuan.
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HASIL

Asupan energi dengan status gizi pada balita

Tabel 1. Hasil Asupan Energi dengan Status Giz pada Balita

No Penulis, Indikator Status Gizi

Tahun  BB/U TB/U BB/TB

Kesimpulan

l. Papendang V
etal.,
(2017)

Kualitas dan kuantitas makanan yang cukup dapat
membuat energi yang diperoleh cukup serta status gizi
baik.

2. Lestari et v
al, (2019)

3. Soumokil V \
(2017)

Asupan energi pada balita kurang disebabkan
konsumsi makanan yang menurun sehingga balita
mengalami sakit.

Berdasarkan TB/U asupan energi yang baik dapat
membuat status gizi balita menjadi baik. Berdasarkan
BB/TB balita dengan asupan energi rendah namun
status gizi normal karena balita memiliki cadangan
energi.

4. Afifah v
(2019)

Asupan energi yang cukup dapat membuat status gizi
balita menjadi normal.

5. Reska et W % %
al., (2018)

Berdasarkan TB/U dan BB/U balita dengan asupan
energi cukup maka status gizi yang diperoleh juga
baik. Berdasarkan BB/TB asupan energi rendah
memiliki status gizi normal karena balita tersebut
memiliki cadangan energi.

6. Roring et W
al.,(2018)

Balita yang memiliki asupan energi cukup dapat
membantu masa pertumbuhan dan perkembangan
motorik.

7. Rusyantia %
(2016)

Asupan energi yang dimiliki rendah namun, status gizi
tetap normal karena balita di masa lalunya memiliki
status gizi lebih sehingga kebutuhan energi diperoleh
melalui cadangan makanan

Berdasarkan Tabel 1 bahwa 2 dari 7 artikel menyatakan asupan energi dengan status gizi pada balita

berdasarkan BB/TB tidak ada hubungan. Pada penelitian Soumokil (2017), dan Reska et al., (2018), tidak

ada hubungan karena balita dengan asupan energi rendah dan memiliki status gizi normal telah memiliki

cadangan energi yang dapat menggantikan energi jika habis, sehingga status gizi tetap normal. Sebanyak

7 artikel menyatakan bahwa asupan eenrgi memiliki keterkaitan dengan status gizi pada balita.
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Penyakit infeksi dengan status gizi pada balita
Tabel 2. Hasil Penyakit Infeksi dengan Status Giz pada Balita

No Penulis, Tahun Kesimpulan

1. Yuandari ef al., (2016) Penyebab balita mengalami gizi kurang karena pernah sakit
diare serta nafsu makan menurun.

2. Papendang eral., (2017) Status gizi balita menjadi kurang karena balita pernah
mengalami penyakit infeksi.

3. Nengsi & Risma (2017) Balita yang mendertia penyakit infeksi dapat membuat status

gizi balita kurang karena pada saat sakit nafsu makan balita
turun sehingga kekurangan gizi.

4. Mubarak (2018) Balita menderita penyakit infeksi karena keadaan lingkungan
tersebut kurang menjaga kebersihan sehingga timbul penyakit
infeksi yang membuat status gizi balita kurang.

5. Lestari e al., (2019) Balita yang tidak menderita penyakit infeksi lebih banyak dari
yang menderita penyakit infeksi karena balita yang memiliki gizi
kurang masih dalam kategori ringan sehingga tidak
mempengaruhi daya tahan tubuhnya.

6.  Carolin et al, (2020) Balita memiliki statusgizi kurang disebabkan penyakit infeksi
yang membuat kehilangan nafsu makan.
7. Wahyu er al., (2020) Balita yang menderita penyakit infeksi memiliki status gizi baik,

penyebab penyakit infeksi tidak hanya karena asupan makan
tetapi juga karena faktor lingkungan.
Berdasarkan Tabel 2 bahwa 1 dari 7 artikel yaitu milik Wahyu et al., (2020), menyatakan
B nyakit infeksi dengan status gizi pada balita tidak ada hubungan. 6 dari 7 artikel menyatakan
penyakit infeksi memiliki keterkaitan dengan status gizi pada balita.

PEMBAHASAN

Asupan Energi Dengan Status Gizi Pada Balita

Asupan zat gizi merupakan faktor langsung dalam menentukan status gizi pada balita. Berdasarkan
penelitian Papendang, er al. (2017), asupan energi ditentukan melalui kualitas dan kuantitas makanan.
Apabila kualitas dan kuantitas makanan memenuhi kebutuhan tubuh maka status gizi dan asupan energi
yang diperoleh cukup. Kebutuhan asupan energi yang dimiliki seseorang harus seimbang antara energi
yang masuk ke dalam tubuh dengan yang keluar. Hal ini sesuai dengan penelitian Reska, et al. (2018),
dan Afifah (2019), balita yang memiliki asupan energi cukup dapat membuat status gizi balita menjadi
baik.

Pada penelitian Soumokil (2017), asupan energi rendah dan status gizi normal dapat terjadi karena
kelebihan energi disimpan sebagai cadangan lemak. Apabila energi utama habis maka cadangan lemak
yang menggantikan energi utama sechingga status gizi tetap normal. Pada penelitian Rusyantia (2016),
balita yang memiliki asupan energi rendah dimasa lalunya memiliki status gizi lebih. Kemudian, untuk
memenuhi kebutuhan energi di dalam tubuh yaitu menggunakan cadangan vang sudah ada sehingga status
gizi tetap normal.

Rendahnya asupan energi dapat disebabkan karena balita pernah menderita penyakit infeksi, kurang
menkonsumsi makanan bergizi dan nafsu makan menurun. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari, ef al.
(2019), balita yang memiliki asupan energi rendah disebabkan asupan makan menurun. Asupan energi
yang cukup serta status gizi yang baik dapat membantu masa petumbuhan balita. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Roring, ef al. (2018), asupan energi yang cukup dapat membantu balita pada masa
pertumbuhan dan perkembangan motorik.
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Penyakit infeksi dengan status gizi pada balita

Penyakit infeksi dapat mempengaruhi status gizi balita disebabkan karena balita kehilangan nafsu
makan, daya tahan tubuh menurun serta kekurangan nutrisi. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuandari, ef
al. (2016). balita yang memiliki gizi kurang karena pernah mengalami diare, muntah, nafsu makan
menurun. Pada penelitian Papendang, e al. (2017), menyebutkan status gizi balita kurang karena sering
sakit, nafsu makan menurun dan pemah menderita penyakit infeksi. Pada penelitian Carolin, et al. (2020),
menyatakan status gizi kurang pada balita terjadi karena penyakit infeksi, kehilangan nafsu makan dan
makanan tercemar oleh bibit penyakit. Penelitian Nengsi&Risma (2017), juga menyebutkan penyakit
infeksi dapat membuat status gizi balita kurang karena pada saat sakit nafsu makan menurun sehingga
daya tahan tubuh menurun serta kekurangan nutrisi.

Balita yang memiliki status gizi kurang bukan karena pernah menderita penyakit infeksi, namun balita
tersebut kurang menkonsumsi makanan begizi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian milik Lestari, et al.
(2019), balita yang memiliki status gizi kurang bukan karena penyakit infeksi melainkan balita kurang
menkonsumsi makanan bergizi. Kemudian, balita yang menderita penyakit infeksi memiliki status gizi
normal. Hal tersebut dapat terjadi karena sakit yang dialami tidak berkepanjangan dan daya tahan tubuh
stabil.

Status gizi kurang dan penyakit infeksi dapat berawal dari lingkungan yang tidak sehat dengan sanitasi
buruk. Pada penelitian Mubarak (2018), balita menderita penyakit infeksi karena keadaan lingkungan
yang kurang menjaga kebersihan dan timbul penyakit. Sejalan pada penelitian Wahyu, ef al. (2020),
faktor lingkungan antara lain kebiasaan merokok pada anggota keluarga, memiliki hewan peliharaan,
tidak mencuci tangan sebelum makan serta PBHS yang kurang baik dapat menimbulkan penyakit infeksi
dan membuat status gizi balita kurang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan peflitian literature review yang telah dipaparkan diatas, terdapat kesimpulan bahwa
asupan energi dan penyakit infeksi memiliki keterkaitan dengan status gizi pada balita. Saran pada
penelitian ini bagi tenaga kesehatan memberikan pengetahuan kepada ibu balita terkait asupan zat gizi
dan status gizi pada balita.
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